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ABSTRAK 

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kayu Pada UMKM Mebel Dengan 

Menggunakan Metode Economic Order Quantity Dan Min-Max 

(Studi Kasus UMKM Mebel Anggun E3) 

 

Ronaldo Saputra 

Program Studi Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Palembang 

ronaldomustam17@gmail.com 

 

Pengendalian persediaan bahan baku merupakan faktor penting dalam menjaga kelancaran 

operasional dan efisiensi biaya pada UMKM mebel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengendalian persediaan bahan baku kayu pada UMKM Mebel Anggun E3 dengan menerapkan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Min-Max. Data yang digunakan adalah data 

pembelian bahan baku kayu ulin selama periode Juni 2024 hingga Mei 2025. Metode peramalan 

yang digunakan adalah Exponential Smoothing untuk memproyeksikan kebutuhan bahan baku di 

masa mendatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode EOQ memberikan jumlah 

pemesanan optimal sebanyak 188 keping dengan frekuensi pemesanan 5 kali per tahun, 

menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp1.284.498, lebih efisien dibandingkan metode Min-

Max dan sistem konvensional yang masing-masing menghasilkan biaya Rp4.117.735 dan 

Rp4.117.735. Penerapan metode EOQ juga memberikan penghematan biaya persediaan hingga 

68,8%. Metode Min-Max memberikan kemudahan dalam pengendalian persediaan dengan batas 

minimum 68 keping dan maksimum 98 keping serta safety stock sebesar 38 keping. 

Kesimpulannya, penerapan metode EOQ lebih efektif dalam menekan biaya dan mengoptimalkan 

persediaan pada UMKM Mebel Anggun E3, namun metode Min-Max juga relevan untuk 

pengendalian stok yang sederhana dan adaptif. Rekomendasi diberikan agar UMKM menerapkan 

metode EOQ secara sistematis untuk mencapai efisiensi operasional yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), Metode Min-Max, 

UMKM Mebel, Bahan Baku Kayu Ulin, Peramalan Exponential Smoothing, Efisiensi Biaya 

Persediaan. 
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ABSTRACK 

Analysis of Wood Raw Material Inventory Control in Furniture MSMEs Using the Economic 

Order Quantity and Min-Max Methods 

(Studi Kasus UMKM Mebel Anggun E3) 

 

Ronaldo Saputra 

Industrial Engineering Study Program, Muhammadiyah University of Palembang 

ronaldomustam17@gmail.com 

 

Inventory control of raw materials is a crucial factor in maintaining smooth operations and cost 

efficiency in furniture SMEs. This study aims to analyze the inventory control of raw wood 

materials at UMKM Mebel Anggun E3 by applying the Economic Order Quantity (EOQ) method 

and the Min-Max method. The data used consists of purchases of ulin wood raw materials from 

June 2024 to May 2025. The forecasting method employed is Exponential Smoothing to project 

future raw material needs. The results show that the EOQ method provides an optimal order 

quantity of 188 pieces with an ordering frequency of 5 times per year, resulting in a total inventory 

cost of IDR 1,284,498, which is more efficient compared to the Min-Max method and the 

conventional system that incur costs of IDR 2,027,203 and IDR 4,117,735 respectively. The 

application of the EOQ method also achieves inventory cost savings of up to 68.8%. The Min-Max 

method offers ease in inventory control with a minimum limit of 136 pieces, a maximum limit of 

204 pieces, and a safety stock of 68 pieces. In conclusion, the EOQ method is more effective in 

reducing costs and optimizing inventory at UMKM Mebel Anggun E3, although the Min-Max 

method remains relevant for simple and adaptive stock control. It is recommended that the SME 

systematically implement the EOQ method to achieve better operational efficiency. 

 
Keyword: Inventory Control, Economic Order Quantity (EOQ), Min-Max Method, Furniture 

SMEs, Ulin Wood Raw Materials, Exponential Smoothing Forecasting, Inventory Cost Efficiency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha furnitur di Indonesia terus menunjukkan tren yang 

positif, dengan kontribusi yang semakin nyata terhadap pertumbuhan ekonomi 

lokal. Produk furnitur buatan dalam negeri kini semakin diminati di berbagai 

wilayah di Indonesia. Kondisi ini mendorong para pelaku usaha untuk terus 

meningkatkan daya saing melalui penyediaan produk yang berkualitas dan sesuai 

dengan kebutuhan serta preferensi konsumen (Ardhanariswara et al., 2024s). 

Ketersediaan bahan baku mebel memegang peranan krusial bagi setiap 

perusahaan dalam industri furnitur. Tanpa stok yang memadai, perusahaan 

berisiko tidak mampu memenuhi permintaan pelanggan pada waktu tertentu. 

Persediaan bahan baku dilakukan sebagai langkah antisipasi terhadap 

ketidakpastian permintaan pasar. Ketika permintaan terhadap produk mebel 

meningkat, kebutuhan akan bahan baku pun turut melonjak. Apabila perusahaan 

tidak mampu menyediakan bahan baku sesuai kebutuhan, maka potensi 

keuntungan akan hilang karena pelanggan cenderung beralih ke produsen lain 

yang dapat memenuhi permintaan mereka (Hilman & Ningrat, 2021). 

Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk menyediakan layanan yang dapat 

dipercaya agar mampu memenuhi harapan konsumen. Salah satu bentuk layanan 

tersebut adalah memastikan ketersediaan produk yang dibutuhkan pelanggan, baik 

dari segi mutu maupun jumlah, sesuai dengan permintaan pasar. 
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Untuk mewujudkannya, diperlukan dukungan dari sistem produksi yang 

berjalan secara optimal dan efisien. Guna mencapai efisiensi tersebut, diperlukan 

strategi perencanaan produksi yang terstruktur dan efektif (Rohmanudin, 2020). 

Selain itu, pengendalian persediaan bertujuan untuk memenuhi permintaan 

konsumen dengan cepat sehingga kepuasan konsumen terjamin, memastikan 

kontinuitas dan kelancaran proses produksi, serta meningkatkan penjualan 

ataupun pendapatan perusahaan karena dapat memenuhi permintaan (Rachmawati 

& Lentari, 2022). 

Persediaan dibutuhkan untuk menghadapi ketidakpastian dan menjadi satu 

komponen penting di suatu perusahaan. Persediaan memiliki dampak baik dan 

buruk jika jumlah yang disimpan tidak tepat, jika jumlah persediaan terlalu 

banyak maka bisa terjadi over stock. Kedua hal ini dipengaruhi oleh 

ketidakpastian, dan akan berpengaruh ke dalam biaya penyimpanan itu sendiri, 

maka disinilah diperlukan adanya pengendalian persediaan. 

UMKM Mebel Anggun E3 merupakan usaha mikro kecil menengah yang 

bergerak di bidang pembuatan furnitur dan berlokasi di Jalan Rimba Kemuning, 

Lorong Kemuning Bakti Sosial, Kota Palembang. Bahan baku utama yang 

digunakan adalah kayu, yang harus dikelola secara efisien untuk memastikan 

kelancaran proses produksi dan kualitas produk yang optimal. Saat ini, UMKM 

Mebel Anggun E3 masih melakukan pengendalian bahan baku secara manual, 

sehingga proses produksi terkadang terhambat akibat kehabisan stok bahan baku 

(out of stock) yang terjadi karena permintaan mendadak ke pemasok atau 

distributor. 
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UMKM Mebel Anggun E3 memproduksi berbagai jenis furnitur seperti peti 

mati, lemari, jendela, dan kusen dengan menggunakan kayu ulin sebagai material 

dalam proses pembuatannya. Kayu ulin banyak diminati karena memiliki berbagai 

keunggulan, seperti kemampuannya untuk dibentuk sesuai kebutuhan, daya tahan 

yang kuat, dan tampilannya yang alami. Namun, harga kayu, terutama kayu ulin, 

terus meningkat seiring dengan kelangkaan pasokan material berkualitas. Oleh 

karena itu, pengelolaan persediaan bahan baku menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kelancaran produksi dan pemenuhan permintaan pasar (Saputra et 

al., 2019). 

Bahan baku merupakan komponen penting dalam kegiatan operasional 

UMKM Mebel Anggun E3, mengingat perannya yang vital dalam menunjang 

proses produksi di sektor manufaktur mebel. Pengelolaan bahan baku yang tidak 

optimal dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kelebihan persediaan 

yang menyebabkan tingginya biaya penyimpanan, atau kekurangan persediaan 

yang dapat menghambat kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, diperlukan 

pengelolaan persediaan bahan baku secara efektif agar jumlah persediaan tetap 

dalam kondisi optimal. Salah satu langkah awal yang penting sebelum 

menerapkan metode pengendalian persediaan seperti EOQ dan Min-Max adalah 

melakukan peramalan (forecasting) terhadap kebutuhan bahan baku. Peramalan 

ini bertujuan untuk memprediksi kebutuhan di masa mendatang dengan 

menganalisis data historis menggunakan pendekatan statistik, sehingga dapat 

meminimalkan ketidakpastian dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

akurat dalam pengelolaan persediaan (Purbaningtyas & Ernawati, 2025). 
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Penelitian ini membandingkan dua metode pengendalian persediaan, yaitu 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Min-Max, guna mengevaluasi efektivitas 

masing-masing dalam mengelola jumlah persediaan serta meminimalkan total 

biaya yang dikeluarkan. Metode EOQ digunakan untuk menentukan jumlah 

pemesanan yang paling efisien berdasarkan asumsi permintaan yang stabil, 

dengan keunggulan pada proses perhitungan yang cepat dan hasil yang mendekati 

optimal, meskipun tidak mempertimbangkan adanya fluktuasi permintaan atau 

kebutuhan persediaan pengaman. Sebaliknya, metode Min-Max menawarkan 

fleksibilitas dalam pengelolaan persediaan dengan mempertimbangkan batas 

minimum dan maksimum stok serta titik pemesanan ulang, sehingga lebih adaptif 

terhadap perubahan kebutuhan. Dengan membandingkan kedua metode ini, 

penelitian bertujuan memberikan rekomendasi strategi pengendalian persediaan 

yang paling sesuai bagi UMKM Mebel Anggun E3 dalam meningkatkan efisiensi 

pemesanan dan total biaya persediaan (Prabawa et al., 2019). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kayu 

Pada UMKM Mebel Dengan Menggunakan Metode EOQ Dan Min-Max”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola pengendalian persediaan bahan baku kayu yang saat ini 

diterapkan pada UMKM Mebel Anggun E3? 
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2. Bagaimana penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan 

Min-Max dalam mengelola persediaan bahan baku kayu pada UMKM 

tersebut? 

3. Seberapa besar perbandingan efektivitas antara metode EOQ dan metode 

Min-Max dalam mengendalikan biaya persediaan dan stok bahan baku 

kayu di UMKM Mebel Anggun E3? 

 

1.3 Batasan masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar pembahasan lebih terfokus 

dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini hanya difokuskan pada 

pengendalian persediaan bahan baku kayu, khususnya jenis kayu yang paling 

dominan digunakan seperti kayu ulin, di UMKM Mebel Anggun E3. Metode yang 

digunakan dalam pengendalian persediaan terbatas pada Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Min-Max Stock Level, yang digunakan sebagai alat bantu 

untuk menganalisis kebutuhan dan efisiensi persediaan. Data yang dianalisis 

dibatasi pada periode satu tahun terakhir, yakni dari Mei 2024 hingga Juni 2025, 

sesuai dengan ketersediaan data aktual dari pihak UMKM. Penelitian ini tidak 

membahas aspek lain di luar pengendalian persediaan, seperti pemasaran, 

manajemen sumber daya manusia, maupun kondisi keuangan secara menyeluruh. 

Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu UMKM Mebel 

Anggun E3 yang beralamat di Jalan Rimba Kemuning, Lorong Kemuning Bakti 

Sosial, Kota Palembang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian persediaan 

bahan baku kayu yang saat ini diterapkan pada UMKM Mebel Anggun 

E3. 

2. Untuk menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Min-

Max dalam pengelolaan persediaan bahan baku kayu guna memperoleh 

jumlah pemesanan dan total biaya persediaan yang optimal. 

3. Untuk membandingkan efektivitas metode EOQ dan metode Min-Max 

dalam mengendalikan biaya persediaan serta pengelolaan stok bahan 

baku kayu pada UMKM Mebel Anggun E3, serta menentukan metode 

mana yang paling efektif dalam meminimalkan biaya persediaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan memberikan manfaat yang dilihat dari beberapa 

sudut pandang yaitu: 

1. Untuk Universitas 

a. Menambah referensi akademik terkait penerapan metode EOQ dan 

Min-Max dalam pengendalian persediaan bahan baku pada sektor 

UMKM. 

b. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu manajemen 

operasional, khususnya dalam bidang manajemen persediaan. 
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c. Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum dalam 

pembelajaran berbasis studi kasus nyata di dunia usaha. 

2. Untuk Mahasiswa 

a. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai penerapan teori 

pengendalian persediaan dalam praktik nyata di lapangan. 

b. Memberikan pengalaman riset yang aplikatif sebagai bekal 

menghadapi dunia kerja maupun wirausaha. 

c. Menjadi referensi dan acuan dalam penyusunan tugas akhir atau 

penelitian sejenis di masa mendatang. 

3. Untuk Industri 

a. Memberikan rekomendasi sistem pengendalian persediaan yang lebih 

efisien dan terukur. 

b. Membantu mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan bahan baku 

yang dapat menghambat proses produksi. 

c. Menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih baik terkait 

perencanaan pembelian dan pengelolaan stok bahan baku kayu. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal – hal yang 

berkenaan dengan pokok – pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya 

dalam beberapa bab sesuai panduan penulisan skripsi yang disusun secara 

sistematis dalam 5 bab. Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan permasalahan, batasan 

masalah yang berfungsi untuk menentukan secara spesifik area pembahasan yang 

akan dilakukan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

yang berisi urutan penulisan bab dalam laporan penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang digunakan untuk melakukan pengolahan 

data dan analisis hasil penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Berisi langkah – langkah penyelesaian masalah secara umum yang 

merupakan gambaran terstruktur tahap demi tahap proses penyelesaian masalah dan 

digambarkan dalam bentuk flowchart. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data – data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan masalah dan 

mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah yang 

ada. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data dan analisa serta saran-

saran yang diperlukan. 
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